V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan
yaitu pemberian filtrat buah luwingan muda dan matang tidak bersifat toksik dan
mengganggu metabolisme lipid tikus putih jantan dan betina yang dibuktikan
dengan kadar kolesterol darah, HDL (high density lipoprotein) kolesterol, LDL
(low density lipoprotein), dan kadar trigliserida berada dalam kisaran normal.
Pemberian filtrat buah luwingan mampu mempertahankan profil lipid dalam

kisaran normal karena mengandung senyawa flavonoid dan saponin.

B. Saran

1. Perlu dilakukan uji toksisitas kronis buah luwingan muda dan matang
terhadap profil lipid tikus putih jantan dan betina untuk melihat efek kronis
penggunaan buah luwingan dalam jangka waktu selama lebih dari 7 bulan.

2. Perlu dilakukan uji potensi buah luwingan sebagai penurun kadar kolesterol
atau trigliserida pada kondisi dislipidemia untuk mengetahui pengaruh
pemberian filtrat buah luwingan dalam perbaikan profil lipid tikus
dislipidemia.

3. Perlu dilakukan screening senyawa lainnya dalam buah luwingan untuk

menggali manfaat lain dari penggunaan buah luwingan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Diagram Penelitian (Sumber: Fitria dkk., 2015)

Identifikasi tumbuhan luwingan (Ficus Aispida L.f) dan
pembuatan filtrat buah luwingan konsentrasi 100%

¥

Ust fitokimia flavonoid dan saponin buah luwingan
secara kualitatif dan kuantitatif

v

Tikus putth galur Wistar jantan dan betina sebanvak 18 ekor

(masing — masing 9 ekor) diaklimasi selama 7 han

v

Pengukuran kolesterol total. HDL, LDL, trigliserida, suhu
tubuh dan berat badan sebagai base line (Hari ke-0)

¥

KT

Eontrol normal
dengan cekok
akuades

MD

Perlakuan cekok filtrat
buah luwingan muda
konsentrasi 100%

MG

Perlakuan cekok filtrat
buah luwingan matang
konsentrasi 100%

Setiap hari selama 98 hari dengan pemberian pakan standar tikus dan

minum air SPAM secara ad [ibifum

¥

Pengukuran berat badan, suhu tubuh, kadar kolesterol, HDL, LDL, dan
trigliserida setiap 2 minggu sekali (har ke-0, 14, 28 42, 56, 70, 84, dan

L

Analisis data dengan fwo way ANOVA dan DMET
{o=0,03) dalam program SPSS 22.0
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Lampiran 2. Ethical Clereance Penelitian (Puspitasari, 2016)

UNIVERSITAS GADJAH MADA
LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU
KOMISI ETHICAL CLEARANCE UNTUK PENELITIAN PRAKLINIK

KETERANGAN KELAIKAN ETIK

(Ethical Clearance)
Nomor: 304/KEC-LPPT/VII2015

Komisi E!h/gal Clearance untuk penelitian praklinik Laboratorium Penelitian
dan Pengujian Terpadu, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, setelah
mempelajari dengan seksama rancangan penelitian yang diusulkan, dengan
ini menyatakan bahwa penelitian’

Judul penelitian  : Uji potensi buah luwingan(Ficus hispida L.f) sebagai
penurun kadar kolesterol darah dengan hewan
model tikus Wistar (Raftus norvegicus

Berkenhout,1769) hiperlipidemia
Peneliti Utama : Laksmindra Fitria, S$.Si., M.Si.
Asal Instansi : Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada

Lokasi Penelitian : Animal Room Laboratorium Fisiclogi Hewan
Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada

Telah dinyatakan memenuhi persyaratan etix untuk peneliian pada hewan
coba.  Komisi Ethical Clearance mempunyar hak untuk  melakukan
pemantauan selama penelitian berlangsung Apabila terjadi perubahan dalam
hal jenis dan jumlah hewan coba serta metode perlakuan terhadap hewan
coba, peneliti wajib mengajukan permohonan amandemen kepada Komisi

Ethical Clearance

Yogyakarta, 27 Juli 2015
Kermas £ thical Clearance
~Kettra B
- })’ 4 f:’ /4 2/7
24, <DES.

ProfDr Sugiyanto, Apt., SU.

Gsmbar 26. Keterangan Kelaikan Etik Penelitian (Puspitasari, 2016).
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

IKT Gl e IMH . :
Gambar 27. Pemeliharaan tikus jantan dalam kandang di animal room (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2017)
Keterangan : Pemeliharaan tikus jantan (A) Kelompok kontrol; (B) Kelompok buah
muda; dan (C) Kelompok buah matang.

Dokumentasi Pribadi, 2017)
Keterangan : Pemeliharaan tikus betina (A) Kelompok kontrol; (B) Kelompok buah
muda; dan (C) Kelompok buah matang.

Gambar 29. Pengukuran parameter pendukung pada tikus putih jantan dan betina
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan : (A Pengukuran berat badan tikus menggunakan timbangan hewan
Ohauss dan (B) pengukuran suhu tubuh tikus menggunakan
termometer Omron.
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Gambar 30. afa handling tikus (A) dan cekok per oral air SPAM dan filtrat buah
luwingan pada tikus (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017)

Gambar 31. Proses koleksi darah tikus untuk pengujian profil lipid (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2017)

Keterangan : (A) Darah diambil melalui sinus orbitalis menggunakan kapiler
mikrohematokrit;  (B) Darah yang keluar dari kapiler
mikrohematokrit ditampung dalam tabung microtube; dan (C) Darah
dalam tabung diberi label dan dimasukkan dalam plastik yang bersih
dan rapat.
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Tabel 19. Pengenceran dan Absorbansi Larutan Standar Asam Quersetin

Konsentrasi Larutan Akuades | Total volume Absorbansi
(mg/L) induk (ul) (i) (mL) (A=510 nm)

3,125 39,10 4960,90 5 0,012

6,25 78,13 4921,87 5 0,028

12,5 156,3 4843,70 5 0,050

25 i) 4687,50 5 0,078

50 625 4375 5 0,147

100 1250 3750 5 0,315

200 2500 250 5 0,554

400 5000 0 5 0,983

Tabel 20. Hasil Pengujian Total Flavonoid Ekuivalen Quercetin pada Buah
Luwingan Muda dan Matang

Sampel | Absorbansi | Kadar Flavonoid (mg/100 mL) | Rerata (mg/100 mL)
Buah 0,068 20,185 20.68
Muda 0,068 21,169 ’
Buah 0,069 15,12

Matang 0,069 15,201 .

Tabel 21. Pengenceran dan Absorbansi Larutan Standar Saponin Quilaja Bark
Konsentrasi Larutan Akuades | Total volume Absorbansi
(mg/L) induk (pl) () (mL) (A=435 nm)

6,25 62,5 9937,5 10 0,003

12,5 125 9875 10 0,006

25 250 9750 10 0,013

50 500 9500 10 0,034

100 1000 9000 10 0,076

200 2000 8000 10 0,156

400 4000 6000 10 0,36

Tabel 22. Hasil Pengujian Total Saponin Ekuivalen Saponin pada Buah Luwingan
Muda dan Matang

Sampel | Absorbansi | Kadar Saponin (mg/100 mL) Rerata (mg/100 mL)
Buah 0,068 98,684 99.6

Muda 0,068 100,465 ’
Buah 0,069 26,303

Matang 0,069 26,212 26,26
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Standard Table Report ORI /AE: S I000 P
File Name: D \AnIf\Flavonod\2521 Pamsan Buah Quescetinpho
Py . Sardard Cave o
c2m =
0! /_’_,—’” T .
£ o120 - SR o
oosof ’// B
s
°m."&’d“ -
L3 - L
dwas 100 030 200000 200 D00 420000
Corrabton Coa¥olan ©2 = 0 0GS0T% Sl
Mutiah Corrmaten Coaficact re = DIGSYS
Sampde 1D Ex Conc WL510.0 Comments
i Sid 1 3125 0.002
£3 5S40 1-2 3125 0.002
¢ 3 54 1-3 3125 0.002
B 53 1. Avg 3125 0002 | Avg of precading 3 Samples
5 Sed 2 6.250 0.004
) St 2-2 6.250 D.004
7 B 2-3 6.250 0004
a8 Std 2-Avg 8250 0 0G4 | Avg of pracoding 3 Samplas
[ Sid 3 12.600 © 000
[0} Sid -2 12500 0.006
i1 [Swas 12 500 0.005
12 Std 3-Avg 12 %00 0006 | Avg of praceding 3 Samplas
EE Sid 4 26000 GYLE)
14 S8 4-2 25.000 0013
Sid 4-3 25 000 0.013
kG Sto 4-Avg 25.000 0.013 | Avg of preceding 3 Samples
7 Sid § 50 000 0025
E 5w 52 50.000 0.025
19 5w 5.3 50 000 0025
20 Sid 5-Avg 50.000 0.028 | Avg of pracecing ¥ Samples
Eil 546 100.000 0.048
22 Sud 6-2 100 000 D O4B
EX] Sud 63 100.000 0048
24 Std 6-Avg 100.000 0.048 | Avg of praceding ) Samplas
% 545 7 200 000 0101
8% 72 200000 0101
37 |84 73 200,000 0.101
28 | 6% 7-Avp 200.000 0,107 | Avg of preceding 3 Sampios
P Sx 8 400,000 0.0
30 St 0-2 400,000 0 200
Kl Gid 8.5 400.000 0.200
% 6id & Avg 400,000 0.200 | Avp of pencoding 3 Sampies

Gambar 30. Kurva deret standar dan absorbansi standar Kuersetin (Sumber: LPPT

UGM, 2016)
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ZWNIV0E  03.37:56 Pra

File Name: D \ARINSaponin2521 Perasan Buah pho

Saradary Corve
0.3 Y Y ——
o
/
0300 e ~+
"/Il
@ il 1
e
o1 / . ‘ -
//'1
iR
° o : "
0041 1 1 1
0w 100 000 oo 00 00 A0 200
Cens. (met)
i retten Coslicks! (2 « 09712
Sample 1D Type Ex Conc WLA15,0 Comments
Std 1 ~ Std-Repent 0.000 -0 000
3 Bid 1-2 Srd-Repeat 0000 0 000
3 [Skia Sid-Repeat 0.000 0 000
4 S 1-Avg Avarsge 0.000 0 000 | Avg of preceding S Sampies
5 610 & td-FRopeot a.781 0.002
Sid 2-2 id-Repeat 0.761 0002
7 S 23 Std-Hepeat 0781 6 002
A B4d 2-Avy Avarnge 0761 0002 | Avg of precedng 3 Samplos
EES 510 Rapsal 1.563 ©001
3- | Sid-Repoat 1.563 0001
i [TTEE] Sig.Rapeal 1.683 0.002
17 Bed 3-Avp Average 1,665 0002 | Avg of procoding 3 Samples
18 ol & T Sia-Repoal 3125 0002
1 Std 4-2 595 Repoat 3128 0.002
15 Sid 4-3 54d-Ropent 3126 0.002
10 Sid 4-Avg Average 3126 0002 | Avg of preceding 3 Samples
7 Sio 5 Sid-Repent 0 260 0.003
i Sig 5-2 Bid-Repeat 6250 0.00%
KL Sid 5-3 Std-Ropeat 6.200 0 003
EL 513 5-Avg Average 6 250 0003 | Avg of preceding 3 Sampios
a1 S\a 6 Sid-Repeat 12,600 ©.000
22 B4 0-2 Sto-Ropeat 12 500 0006
23 Sead 09 Sta-Rapoat 12600 0008
24 Sed 6-Avg Aversge 12 600 0.000 | Avg of pnmﬁwn
(28 Std 7 Sic-Repaat 25.000 0.013
Bl Sid 7-2 St-Repeat 25.000 0.013
27 Sid 7-3 Sto-Repest 25.000 0013
28 Sid 7-Avg Averags 25.000 0.013 | Avg uf precading 3 Sampies
E Sto 8 St Ropest £0.000 0.03%
20 Stas 8.2 Sus-Repeat £0.000 0.033
21 S 8-3 Sio-Repeat S50.000 0.033
32 Stid 8-Avg Average £0.000 0,034 ; Avg of preceding 3 Samples
X Sic 9 Sit.Repeat 100 000 0.076
) Sic 52 SicRepeat 100 000 0075
35 Sia 6-3 Sio-Repast 100 000 0.076
35 | Swd o-Avg Aversge 100 000 0.07E | Avg of preceding 2 Samgles
37 S 10 Su-Repast 2009000 Q.156
33 Sie 102 Sid-Repent 200000 0166
as Sid 10-3 Sia-Repaat 200000 Q156
40 Sid 10-Avg Average 200000 01656 | Avg of preceding 3 Samples
a1 Sid 11 Std-Regest 200.000 0.260
az Sia 112 Sid-Repeot 400,000 0.350
a3 5w 113 Sw-Repeat 200,000 0 350
_4; S 11-Avg Avecage £00.000 0360 ' Avg of p cing 3 Samph
4

Gambar 31. Kurva deret standar dan absorbansi standar Saponin (Sumber: LPPT
UGM, 2016)
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Lampiran 5. Surat Laporan Hasil Uji Senyawa Flavonoid dan Saponin pada Filtrat

Buah Luwingan Muda

UNIVERSITAS GADJAH MADA

LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU

ROPISA0OILPPT
Rew. 1
Halaman 1 dari 1
LAPORAN HASIL UJI
No. Serfifikat : 02054001/LPPT/X/2016
No. Pengujian : 16090102054
Informasi Customer
Nama . Laksmindra Fitria, M.Si, Tanggal Penerimaan ;27 September 2016
Alamat : Fakultas Biologi UGM Tanggal Pengujian . 04 Oktober 2016
Hasil Pengujian
Perasan Buah Luwingan
[ No| Parameter Uji Hasi| Satuan Metode

1.| Tota Flavonoid Ekuivalen Quercetin | 2068 | mg/100ml Spektrofotometr UV-vis ‘
[ 2 Saponin from Quillaja bark Kuantitatif | 9,96 % biv ‘ Spektrofotometri UV-vis

Yogyakarta, 10 Oktober 2016
< Manajer Teknik,

o 4
‘—Praif-Dr. Abdul Rohman, M Si,, Apt.
NIP.197701202005011002

Gambar 32. Hasil pengujian kuantittif senyawa flavonoid dan saponin pada buah
luwingan matang (Sumber: LPPT UGM, 2016)
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Lampiran 6. Surat Laporan Hasil Uji Senyawa Flavonoid dan Saponin pada Filtrat
Buah Luwingan Matang

UNIVERSITAS G. \D] \H M. \l)\

LABORATORIUM PENELITIAN DAN F UJIAN TER ROPSA0.011LPT
Rev, 1
Halaman 1 dari 1
LAPORAN HASIL UJI
No. Sertifikat : 02521/01/LPPT/XI1)2016
No. Pengujian : 16110102521
Informasi Customer
Nama : Laksmindra Fitria Tanggal Penerimaan  : 28 November 2016
Alamat : Program Studi Biologi, Fakultas Biologi Tanggal Pengujian . 28 November 2016
Hasil Pengujian
Perasan Buah
' No| Parameter Uj Hasi ‘ Satuan Metode
1.| Total Flavonoid Ekuivalen Quercetin 0,15 % biv Spekirofotometri UV-vis
2.| Saponin from Quilaja bark Kuanitatif | 0,26 %biv | Spektrofotometi UV-vis

Yogyakana, 01 Desember 2016
aiet TRimik,

NIP. 197701202005011002

Gambar 33. Hasil pengujian kuantittif senyawa flavonoid dan saponin pada buah
luwingan matang (Sumber: LPPT UGM, 2016)
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Lampiran 7. Kadar Kolesterol Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok

Tabel 23. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Tikus Jantan dam Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber:
Dokumentasi pribadi, 2017)

Kode Kadar Kolesterol hari ke- (mg/dL))

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 56,7 | 651 | 584 | 574 | 757 | 755 | 61,7 | 69,1

JKT2 605 | 60,3 | 458 | 66,6 | 46,2 | 534 | 4/5 | 1445

JKT3 653 | 78,7 | 62,7 634 | 885 | 743 | 694

BKT1 54,3 | 58,1 66 89,1 | 66,8 66 60,3 66

BKT2 825 | 722 | 698 | 788 | 60,2 | 495 | 197

BKT3 80,6 | 757 | 791 | 628 | 699 | 853 | 102,2 | 108,5

JMD1 66,8 | 706 | 755 | 649 | 636 | 888 | 66,2 | 692

JMD2 53,7 | 626 | 59,8 | 66,8 | 615 | 68,7 | 56,7 | 58,5

JMD3 73 68,6 | 685 | 691 69 832 | 675 | 761

BMD1 734 | 79,7 | 68,2 | 832

BMD?2 58,7 | 586 | 666 | 76,3 | 504 | 564 | 51,7 | 634

BMD3 48,1 | 54,2 | 453

BMD4 623 | 713 | 711 54 47,6 5 704 | 612

BMD5 53,1 | 61,3 | 69,2 67 60,8 | 653 | 753 | 86,2

JMG1 736 | 827 80 738 | 672 | 715 | 729 | 746

JMG2 62,3 | 658 | 63,7 69 66,1 | 57,7 | 642 | 634

JMG3 678 | 695 | 69,2 | 76,4 | 709 | 576 | 736 | 70,1

BMG1 71,20

BMG2 66,4 | 515 | 431 | 604 | 743 | 725 | 53,2 | 635

BMG3 111,8 74 57,8 | 504 | 586 | 645 | 79,6 | 493

BMG4 76,6 | 60,7 | 5655 | 622 | 531 | 612 | 632 | 615

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 8. Kadar LDL Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok

Tabel 24. Hasil Pengukuran Kadar LDL Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber:
Dokumentasi pribadi, 2017)

Kode Kadar LDL hari ke- (mg/dL)

Kelompok ™™g 14 | 28 | 42 | 56 | 70 | 84 | 98
JKT1 18,7 | 214 | 204 | 194 | 272 | 30,8 | 199 | 188
JKT2 36,9 | 158 | 118 0 14,6 17 21 96
JKT3 224 | 319 | 242 0 231 | 31,2 | 26,5 | 233
BKT1 188 | 19,1 | 22,2 | 234 21 285 | 18,2 | 20,9
BKT2 24,3 19,3 21 21,5 18,3 19,1 11,7 -
BKT3 242 | 294 | 30,3 21 218 | 215 | 259 | 36,9
JMD1 20 21,2 | 333 | 149 27 359 | 194 | 21,7
JMD2 25,1 20 169 | 19,2 | 193 | 26,1 | 13,6 | 28,3
JMD3 275 | 20,9 | 211 26 22 24,1 ET N [N
BMD1 12,7 | 30,9 | 23,3 | 24,7 - - -
BMD?2 214 | 17,6 | 23,3 | 30,7 | 145 17 144 | 16,3
BMD3 10,8 | 16,9 | 16,8 - - - -
BMD4 1974 16,8 | 21,8 | 16,7 | 16,6 21 225 | 22,7
BMD5 144 | 183 | 245 | 188 | 129 | 196 | 213 | 26,1
JMG1 33,3 | 28,1 | 264 | 26,6 16 244 | 21,3 | 185
JMG2 22,3 26 22,3 | 263 | 21,2 | 188 | 16,8 | 16,2
JMG3 254 | 26,1 | 228 | 27,3 | 27,1 18 234 | 164
BMG1 | 25,20 - - - - - - -
BMG2 25,3 20 146 | 185 | 191 | 226 | 185 | 131
BMG3 332 | 198 | 16,2 | 198 | 182 | 232 | 244 | 157
BMG4 254 | 20,9 | 16,7 | 195 | 255 | 196 | 14,2 | 2372

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda

MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang

J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 9. Kadar HDL Tikus Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok

Tabel 25. Hasil Pengukuran Kadar HDL Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber:
Dokumentasi pribadi, 2017)

Kode Kadar HDL hari ke- (mg/dL)

Kelompok ™™g 14 | 28 | 42 | 56 | 70 | 84 | 98
JKT1 248 | 244 | 188 | 225 | 24,2 30 24 22,7
JKT2 149 | 175 | 15,2 0 151 | 21,1 | 187 2
JKT3 25,6 26 L35 0 228 | 353 | 305 27
BKT1 23,1 | 24,7 | 216 | 446 | 26,3 | 194 | 21,8 | 24,6
BKT2 36,4 | 326 | 253 | 351 | 248 | 17,6 4,1 -
BKT3 37,2 | 341 | 339 | 243 | 29,2 | 345 | 376 | 414
JMD1 246 | 238 | 205 | 253 | 224 | 30,6 | 27,3 | 26,2
JMD2 294 | 375 | 224 | 234 | 238 | 289 | 25,7 | 229
JMD3 30,1 | 221 | 259 23 245 | 344 | 308 | 34,7
BMD1 30,6 | 345 | 27,2 | 36,8 - - - -
BMD?2 182 | 19,7 | 22,6 | 238 21 24 2t iv-5
BMD3 20,6 17,8 15,1 - - - - -
BMD4 251 | 188 | 28,3 | 143 | 125 | 248 | 225 | 22,7
BMD5 169 | 198 | 239 | 259 | 284 | 26,6 | 299 | 36,8
JMG1 30,9 | 347 | 259 | 30,8 | 258 | 25,6 | 28,6 | 27,3
JMG2 27,1 | 28,1 | 216 | 26,1 | 194 | 188 21 24,7
JMG3 27,2 | 26,6 | 233 | 31,1 17 21,8 | 27,7 | 257
BMG1 | 28,30 - - - - - - -
BMG2 30,4 | 26,6 | 16,7 25 31,2 | 278 | 19,6 | 19,4
BMG3 457 | 32,9 | 26,8 | 19,8 | 23,7 | 212 | 245 | 195
BMG4 32,2 | 22,7 | 26,7 20 18,1 | 223 | 27,4 22

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda

MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang

J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Kelompok
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Tabel 26. Hasil Pengukuran Kadar Trigliserida Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber:

Dokumentasi pribadi, 2017)

Kode Kadar Trigliserida hari ke- (mg/dL)

Kelompok | g 14 | 28 | 42 | 5 | 70 | 84 | 98
JKT1 1035 | 92 95,3 83 | 1251 | 1204 | 1238 | 111,8
JKT2 166,7 | 108,3 | 115,3 0 116,4 | 122 | 99,8 | 218
JKT3 55,3 | 67,3 | 445 0 54,6 | 45,2 | 100,5 | 85,8
BKT1 364 | 744 | 914 | 816 | 79,1 | 106,7 | 745 | 98,6
BKT2 76,1 | 954 | 140,5 | 130,1 | 70,6 | 44,9 | 36,2 -
BKT3 71,2 42,6 52,6 | 113,1 | 59,6 141 | 178,6 | 211,7
JMD1 51 121,7 | 945 | 104,6 | 73,6 71,2 | 1245 | 99,1
JMD?2 54,6 | 43,7 | 994 | 96,4 70 66,9 | 1056 | 824
JMD3 48,7 66 57,3 62 93 928 | 994 | 889
BMD1 609 | 245 | 40,2 | 89,7 - - - -
BMD?2 81,1 | 41,2 | 294 | 695 | 582 | 56,4 45 64,1
BMD3 456 | 42,9 | 854 - - - - -
BMD4 389 | 713 | 955 53 75,7 | 84,5 | 1059 | 74,6
BMD5 92,1 | 453 | 72,3 | 394 | 485 | 557 | 473 | 79,8
JMG1 61,1 | 86,1 | 139,4 | 1085 | 86,8 | 854 | 1151 | 1164
IMG2 48 26 23,7 | 71,1 | 34,3 | 31,8 | 61,1 | 557
JMG3 758 | 955 | 50,2 | 938 | 754 | 69,4 | 583 | 69,1
BMG1 | 78,30 - - - - - - -
BMG2 | 1025 | 489 | 31,8 | 64,7 | 984 | 101,8 | 43,2 | 121,3
BMG3 654 | 486 | 375 | 29,9 | 195 | 26,3 | 264,8 | 29,5
BMG4 53,7 | 55,1 | 1032 | 82,1 | 88,7 | 88,9 | 100,5 | 101,5

Keterangan :

KT  =Kelompok Kontrol
MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang

J = Tikus Jantan
B = Tikus Betina
- = Tikus Mati
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Lampiran 11. Berat Badan Tikus Putih Jantan dan Betina Selama 98 Hari
Kelompok

Tabel 27. Hasil Pengukuran Berat Badan Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber:
Dokumentasi pribadi, 2017)

Kode Berat badan hari ke- (Gram)

Kelompok | g 14 | 28 | 42 | 5 | 70 | 84 | 98
JKT1 239,0 | 265,7 | 317,7 | 3415 | 349,0 | 379,7 | 395 | 416,0
JKT2 1575 | 1914 | 2240 | 2415 | 253,5 | 268 | 2655 | 277,5
JKT3 1775 | 224,4 | 277,7 | 308,0 | 316,5 | 351,5 | 383,5 | 416,0
BKT1 171,7 | 187,0 | 178,5 | 195,5 | 200,0 | 201,5 | 206,0 | 215,0
BKT2 189,2 | 188,0 | 183,5 | 196,5 | 202,5 | 197,0 | 174,0 -
BKT3 189,5 | 187,0 | 176,5 | 191 | 1955 | 196,0 | 211,0 | 215,0
JMD1 213,3 | 240,0 | 276,5 | 301,0 | 299,0 | 3152 | 322 | 340,0
JMD?2 214,0 | 224,6 | 264,3 | 287,0 | 277,0 | 307,2 | 314 | 3075
JMD3 190,7 | 205,7 | 240,0 | 255,0 | 263,5 | 278,3 | 288 | 297,0
BMD1 | 184,0 | 175,0 | 212,8 | 210,0 - - - -
BMD2 | 170,0 | 162,0 | 165,0 | 175,2 | 168,7 | 179,3 | 179,0 | 188,0
BMD3 | 178,5 | 184,2 | 206,0 - - - - -
BMD4 | 168,55 | 1825 | 176,0 | 179,0 | 1845 | 1925 | 179,5 | 1845
BMD5 1240 | 132,0 | 158,0 | 167,0 | 171,0 | 177,5 | 182,0 | 177
JMG1 298,6 | 288,0 | 300 | 299,7 | 307,0 | 313,0 | 329,0 | 333,0
JMG2 2416 | 244,0 | 252 | 269,5 | 265,0 | 265,0 | 282,0 | 288,5
JMG3 257,6 | 2625 | 2735 | 297 | 296,5 | 290,0 | 304,0 | 306,5
BMG1 | 229,0 | 231,0 - - - - - -
BMG2 | 221,0 | 203,0 | 182,0 | 197,5 | 205,5 | 198,0 | 212,0 | 205,5
BMG3 | 226,3 | 211,0 | 196,0 | 1815 | 182,0 | 183,0 | 183,5 | 179,5
BMG4 | 1250 | 143,0 | 161,5 | 176,0 | 177,0 | 195,0 | 199,0 | 200

Keterangan :

KT  =Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda

MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang

J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 12. Suhu Tubuh Tikus Putih Jantan dan Betina Selama 98 Hari Kelompok

Tabel 28. Hasil Pengukuran Suhu Tubuh Tikus Jantan dan Betina Kelompok
Kontrol, Buah Muda dan Buah Matang selama 98 Hari (Sumber:
Dokumentasi pribadi, 2017)

Kode Suhu Tubuh hari ke- (°C)

Kelompok [ 14 28 42 56 70 84 98

JKT1 355 | 356 | 364 | 357 | 359 | 346 | 363 | 338

JKT2 37,1 | 349 | 343 | 353 | 359 | 343 | 369 | 345

JKT3 SEroh (B S B AE R N AE B Y oY, 38 37,2 | 36,3

BKT1 372 | 386 | 368 | 368 | 364 | 36,0 | 369 | 36,5

BKT2 352 | 363 | 358 | 375 | 356 | 356 | 355

BKT3 370 | 378 | 365 | 369 | 37,7 | 351 | 378 | 358

JMD1 370 | 347 | 349 | 372 | 342 | 353 | 36,1 | 358

JMD2 375 | 335 | 357 | 375 | 364 37 37,2 | 357

JMD3 335 | 342 | 366 | 351 | 340 | 351 | 36,1 | 351

BMD1 37,8 | 36,8 | 373 -

BMD?2 36,2 | 358 | 379 | 370 | 376 | 371 | 370 | 350

BMD3 37,7 | 358 | 364

BMD4 365 | 37,2 | 356 | 37,7 | 369 | 364 | 3/5 | 36,5

BMD5 369 | 365 | 369 | 364 | 381 | 36,7 | 378 | 385

JMG1 359 | 344 | 352 | 326 | 37,2 | 338 | 346 | 342

JMG2 36,3 | 360 | 359 | 34,7 | 350 | 350 | 354 | 350

JMG3 351 | 352 | 365 34 33,9 | 356 | 336 | 347

BMG1 374 | 36,5

BMG2 36,8 | 357 | 36,2 | 360 | 361 | 36,2 | 37,4 | 37,0

BMG3 370 | 36,7 | 372 | 36,3 | 370 | 370 | 374 | 36,8

BMG4 371 | 36,7 | 3/9 | 364 | 363 | 390 | 36,6 | 37,5

Keterangan :

KT = Kelompok Kontrol

MD = Kelompok Perlakuan Buah Muda
MG = Kelompok Perlakuan Buah Matang
J = Tikus Jantan

B = Tikus Betina

- = Tikus Mati
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Lampiran 13. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar Kolesterol Tikus Jantan selama
98 Hari.

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Source sSquares df Mean Square F sig.
Corrected Model 3953.020° 23 171.870 1.138 345
Intercept 320828.967 1 328828.967 | 2183.617 .0oo
Perlakuan 53627 2 26.814 A7 .8ae
Hari 1276.785 7 182.398 1.208 317
Ferlakuan * Hari 2622.932 14 187.356 1.240 .280
Error 70859.213 a7 151.047
Total 340881.200 71
Corrected Total 11062.233 7o

a. R Squared = 358 {(Adjusted B Squared =.043)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.

Lampiran 14. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar Kolesterol Tikus Betina selama
98 Hari.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependentariahle: Hasil

Type |l Sum of
Source Squares df Mean Sguare F 5ig.
Corrected Model 4576.8177 23 15884992 a77 A07
Intercept 340937.013 1 340937013 | 1674.219 000
Perlakuan BE4.852 2 432426 2123 1249
Hari 819.554 7 131.365 645 TJ17
Perlakuan * Hari 2879962 14 205712 1.010 A&7
Errar 11200.170 55 203639
Total 356714.000 74
Corrected Total 16776.987 78
a. R Squared = 290 (Adjusted R Squared = -.007)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.
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Lampiran 15. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar LDL Tikus Jantan selama 98 Hari.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependentariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sia.
Corrected Model 22490257 23 §7.784 405 4492
Intercept 38722232 1 30722232 | 3IGT.G6TE 000
Perlakuan 148,924 2 T4 462 G849 &07
Hari 522462 7 74637 691 G749
Perlakuan * Hari 1671.414 14 112,244 1.038 434
Error 4969.613 46 108.035
Total 46940870 70
Corrected Total 7218.638 69
a. R Squared = 312 (Adjusted R Squared =-.033)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.

Lampiran 16. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar LDL Tikus Betina selama 98 Hari

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Sguare F =11
Corrected Model g27.091% 23 35.960 1.801 033
Intercept 33755.557 1 337655.557 | 1690.187 000
Ferlakuan 141.040 2 T0.520 3583 036
Hari 98.622 7 14.0849 J05 Nilin
Ferlakuan * Hari 595,991 14 42857 2,146 023
Error 1098.432 a5 158.971
Total 35681.080 78
Corrected Total 1925523 78

a. R Squared = 430 (Adjusted B Squared = .191)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.
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Hasil

Duncan®®-®
Subset

Perlakuan M 1 z
Buah Muda 3 18,4250
Buah Matang 25 | 20,4860 | 20.4960
Kaontral 23 22,5348
Sig. 384 06
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Errori = 19.971.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 25,821,

h. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | error
levels are not guaranteed.

c. Alpha= .04

Lampiran 17. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar HDL Tikus Jantan selama 98 Hari

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Saource Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1078.5517 23 45,894 1.854 037
Intercept 42933842 1 42833842 | 1697.768 000
Ferlakuan 309613 2 154,807 6122 004
Hari 366,706 7 52387 2.072 066
Perlakuan * Hari 391.703 14 27.979 1.108 378
Errar 1163.267 45 25.288
Total 45175.660 70
Corrected Total 2241818 69

a. R Squared = 4381 (Adjusted R Squared = .222)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.



Hasil

Duncan®®-®
Subset

Perlakuan M 1 2
Kontral 22 | M .6636
Buah Matang 24 267000
Buah Muda 24 26.6750
Sig. 1.000 A1

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 25.288.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 23.294,

h. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | error
levels are not guaranteed.

c. Alpha= .04
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Lampiran 18. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar HDL Tikus Betina selama 98 Hari

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Madel 1394 4047 23 G0.630 1.204 281
Intercept 52070.826 1 52070.826 | 1034.255 000
Perlakuan 304,908 2 152,454 3.028 0587
Hari 297.341 7 42,477 Bd4d AA6
Ferlakuan * Hari 827.037 14 59.074 1173 A2
Error 27659.04 55 A0.346
Total 56234.360 74
Corrected Total 4163.534 78

a. R Squared = 335 (Adjusted R Squared = .057)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.
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Lampiran 19. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar Trigliserida Tikus Jantan selama
98 Hari

Tests of Between-Subjects Effects

DependentWariahle: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares Mean Square F Sig.
Corrected Model 24629.450° 23 1070.846 953 A36
Intercept 507434 .400 1 507434.400 | 451.801 .ooa
Ferlakuan 11121.241 2 5560.620 4.951 01
Hari 7336.165 7 1048.024 833 4490
Ferlakuan * Hari B550.790 14 467.914 417 62
Error 51664.300 46 1123137
Total 5837281460 70
Corrected Total TE293.750 69

a. K Squared = 323 (Adjusted R Squared =-.016)

Keterangan :

Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok

perlakuan buah matang.

Hasil

Duncan®®®
Subset

Perlakuan M 1 z
Buah Matang 24 | 724167
Buah Muda 24 81.9708
Kontrol 22 102.4818
Sig. 336 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on ohserved means.
The errarterm is Mean Square(Error) = 1123.137.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 23.294.

b. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | errar
levels are not guaranteed.

c. Alpha = 05,
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Lampiran 20. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Kadar Trigliserida Tikus Betina selama

98 Hari
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariahle: Hasil
Type Il Sum of
Source Squares of Mean Square F 5ig.
Corrected Model 43381.472° 23 1886.151 1.22 267
Intercept 441664147 1 441664147 | 285973 000
Perlakuan 10735.421 2 5369.211 3.477 038
Hari 15224 494 7 2174928 1.408 221
Perlakuan * Hari 16363.280 14 1168.806 JE7 09
Error 84943.391 55 1544 425
Total 569589.010 74
Corrected Total 128324 863 78

a. R Squared = 338 (Adjusted R Squared = .061)

Keterangan :

Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok

perlakuan buah matang.

Hasil

Duncan®®®
Subset

Perlakuan M 1 2
Buah Muda Kh 61.7387
Buah Matang 25 754440 | 754440
kaontrol 23 91.6043
Sig. 2156 44

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The errorterm is Mean Square(Errar) =

1544425

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 25,821,

h. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | error
levels are not guaranteed.

c. Alpha= .04
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Lampiran 21. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Berat Badan Tikus Jantan selama 98
Hari

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F 5ig.
Corrected Madel 121615.755% 23 5287.642 3.909 .0oo
Intercept 5792416.661 1 | 6792416.661 | 4282585 000
Perlakuan 5761.616 2 2880.508 2130 130
Hari 939589649 7 13422710 §.924 .0oo
Perlakuan * Hari 21885171 14 1563.941 1.156 338
Error 64922473 48 1362552
Total 5978954.8590 2
Corrected Total 186538.22 71
a. R Sguared = 652 (Adjusted R Squared = 485)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.

Hasil

Duncan®®

Subset
Hari N 1 2 3 4 5
Hari ke-0 5 | 221.0885
Hari ke-14 9 | 2384778 | 2384778
Hari ke-28 g 2695222 | 2695222
Hari ke-42 4 2889111 2889111
Hari ke-56 g 291.88858 | 291.88895
Hari ke-70 4 307.5444 | 307.5444
Hari ke-84 g 3203333 | 3203333
Hari ke-98 9 331.3333
Sig. A21 080 230 04 .202

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Errar) = 1352552,

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9.000.
h. Alpha = .05.
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Lampiran 22. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Berat Badan Tikus Betina selama 98

Hari

Tests of Between-Subjects Effects

Dependentariable: Hasil
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 10174.953% 23 442388 1.070 A05
Intercept 2784221 442 1 | 2784221442 | 731,989 000
Perlakuan 4688066 2 2344033 5668 008
Hari 16545908 7 220.844 34 805
Perlakuan * Hari 35867621 14 254109 G114 8432
Error 23160525 A6 413.581
Total 2817556.920 80
Corrected Total 33335478 78

a. R Squared = 305 (Adjusted R Squared = .020)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok

perlakuan buah matang.

Hasil

Duncan®®©
Subset

Perlakuan M 1 2
Buah Muda k| 176.5548
Buah Matang 26 192.4538
Kontral 23 193.3652
Sig. 1.000 872

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on ohserved means.
The errarterm is Mean Square(Errar) = 413.581.

a. lUses Harmonic Mean Sample Size= 26.270.

h. The group sizes are unequal. The harmonic
mean ofthe group sizes is used. Type | error
levels are not guaranteed.

c. Alpha= .05,
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Lampiran 23. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Suhu Tubuh Tikus Jantan selama 98

Hari

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil
Type Il Sum of

Source Squares df Mean Sguare F sig.
Corrected Model 46.420% 23 2018 1.616 .080
Intercept 80652.520 1 §0652.820 | 72570636 .000
Ferlakuan 9.070 2 4535 3.630 034
Hari 11.916 7 1.702 1.363 243
Perlakuan * Hari 25.434 14 1.817 1.454 66
Errar 59.960 48 1.249
Total 80755.200 2
Corrected Total 106.380 71
a. R Squared = 436 (Adjusted B Squared = .166)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.

Hasil

Duncan®®
Subset

Perlakuan M 1 2
Buah Matang 24 34,9917
Buah Muda 24 56417
Kaontrol 24 368167
Sig. 1.000 a0
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on ohserved means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 1.248.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 24.000.
h. Alpha= .04,
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Lampiran 24. Hasil SPSS Pengujian Toksisitas Subkronis Filtrat Buah Luwingan
Muda dan Matang terhadap Suhu Tubuh Tikus Betina selama 98
Hari

Tests of Between-Subjects Effects

DependentVariable: Hasil

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 16.663% 23 J24 1.165 A4
Intercept 106970.241 1 106970.241 172045772 .0oo
Perlakuan 1.679 2 B34 1.350 268
Hari 1.725 7 246 356 Am
Perlakuan * Hari 13.324 14 952 1.3 i)
Errar 341497 55 622
Total 107021.100 74
Corrected Total 50.8549 78

a. R Squared = .328 (Adjusted B Squared = .048)

Keterangan :
Perlakuan = kelompok kontrol, kelompok perlakuan buah muda dan kelompok
perlakuan buah matang.



